Khutbah Jum'at: Tiga Rahasia Bulan Dzulqga'dah
Oleh Syamil Robbani (Staf Pengajar Ma’had Aly An-Nuur)
S 20 33 (o oIS T U oy kil 555 ha Ay a5 3500 5 Al S8R0 Sl
A gala 36 il G5 4 Jme
Ay ehie s B Al el ,a Vet Y Ay o Al
ok Bad ) il ) 1 e 5 alal ) e Galia LS sl g1 e 5 sl e (i 20
Siaa Bad o)zl i J 8 5 aal5) o CROE LS il J1 e 5 ik e i
Orsalic a5 ) G550 5 08 G b 180 1T il Gl 4 s 1 Qs
PLas 1588 Vs Laghe G5 a5 e Gl 5 5aal5 (udd (e 3SEIR (21 2857 1680 G LGl G
L) a&ile G al &) A1 40 slelid (oall ) ) 8815
A gad (a5 Kl &1 s el &1 aliad 13l V3 1l i 1 ST Gl Gl g
Lakie 153 36 58 41,055
Agiiaan 5N a5 g adle @) LEa 3ah (3 sl SR el LS sl il o
AU A (K A Al (K de d 8344 (K
Khutbah Pertama

Dhuyufurrahman Tamu Undangan Allah Yang Berbahagia.

Alhamdulillah puji syukur kehadirat Allah Ta'ala atas rahmat dan karunia-Nya, kita dapat
berkumpul bersama-sama dalam rangka berhimpun dalam majelis Jumat yang mulia ini,
guna melaksanakan salah satu rangkaian dari ibadah Jum'at.

Shalawat dan salam semoga selalu tercurah limpahkan kepada Rasulullah beserta keluarga
beliau, para sahabat, tabiin, tabiut-tabiin, dan orang-orang yang senantiasa menghidupkan
sunah-sunah beliau hingga hari Kiamat kelak.

Khatib berwasiat khususnya untuk diri sendiri dan umumnya untuk jamaah sekalian, marilah
kita bertakwa kepada Allah Ta'ala, takwa dalam arti melaksanakan segala perintah dan
mencegah segala larangan-Nya.

Dhuyufurrahman Tamu Undangan Allah Yang Berbahagia.

Kini kaum muslimin berada pada penghujung bulan Syawal, artinya beberapa hari lagi kita
akan berpisah dengan bulan syawal dan akan menyambut bulan mulia, yaitu bulan
Dzulga’dah.



Bulan Dzulga'dah adalah bulan kesebelas dari urutan bulan hijriah. Bulan ini juga
merupakan bulan yang mulia, sebab masuk dalam bulan-bulan haram. Yaitu Dzulga’'dah,
Dzulhijjah, Muharram, dan Rajab.
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“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, (sebagaimana) dalam
ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit dan bumi, diantaranya ada empat bulan
haram. Itulah (ketetapan) agama yang lurus, maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam
(bulan yang empat) itu.” (QS. At-Taubah: 36)

Wahbah Az-Zuhaili dalam kitabnya “At-Tafsir Al-Munir® menjelaskan bahwa bulan-bulan
haram adalah bulan yang Allah muliakan dan utamakan di antara bulan lainnya.

Sebagaimana Allah mengutamakan negeri haram (Makkah dan Madinah) dari negeri
lainnya, mengutamakan hari Jumat dari hari-hari lainya, dan memuliakan beberapa manusia
untuk mengemban Risalah di antara manusia lainnya.

Dinamakan dengan Dzulga’dah karena pada bulan ini sudah masyhur di kalangan orang
Arab sebagai bulan yang tenang, damai, dan bulan istirahat dari peperangan serta safar.

Ibnu Katsir dalam “Tafsir Al-Qur’an Al-Adhim” menjelaskan mengapa dinamakan dengan
Dzulga’dah adalah karena dahulu orang-orang Arab tidak mengadakan perang dan safar
pada bulan tersebut.

Pada bulan Dzulga’dah yang mulia ini sejatinya menyimpan rahasia-rahasia berupa
keutamaan kebaikan didalamnya.

Maka sudah selayaknya bagi seorang muslim mengetahui rahasia-rahasia berupa
keutamaan bulan Dzulga’dah sebagai motivasi dorongan untuk senantiasa menambah
pundi-pundi kebaikan serta menjadi panduan melaksanakan ibadah yang dianjurkan untuk
memberatkan timbangan di Akhirat kelak.

Dhuyufurrahman Tamu Undangan Allah Yang Berbahagia.

Syaikh Muhammad Shalih Al-Munajjid menulis satu kutaib atau buku kecil khusus yang
membahas faedah bulan mulia ini. Kitab kecil itu diberi judul “Féaidah fI Syahri Dzilga’dah’.

Adapun beberapa rahasia atau keutamaan bulan mulia Dzulga’dah adalah sebagai berikut:

Pertama, Bulan Dzulqga’dah Adalah Termasuk Bulan Haram.
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"Sesungguhnya waktu telah berputar sebagaimana mestinya, hal itu ditetapkan pada hari
Allah menciptakan langit dan bumi. Dalam setahun ada dua belas bulan, di antaranya ada



empat bulan yang mulia. Tiga darinya berturut-turut, yaitu Dzulqa'dah, Dzulhijjah, Muharam,
dan Rajabnya Bani Mudhar yaitu antara Jumadil tsani dan Sya'ban.” (HR. Bukhari)

Bulan-bulan haram adalah bulan yang mulia dan utama, bulan yang agung di sisi-Nya, Allah
mengistimewakannya di antara bulan yang lain. Dia memerintahkan hamba-Nya untuk
mengagungkannya sekaligus mengharamkan di dalamnya untuk berbuat zalim, maksiat,
serta menerjang batasan-batasan Allah.

Allah Ta’ala berfirman
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“Maka janganlah kamu menzalimi dirimu dalam (bulan yang empat) itu.” (QS. At-Taubah: 36)

Ayat tersebut adalah penekanan untuk menjauhi perbuatan zalim atau semacamnya, sebab
dosa yang dilakukan pada bulan-bulan ini akan dilipat gandakan.

Imam Qatadah menjelaskan bahwa kezaliman yang dilakukan pada bulan-bulan haram
adalah merupakan kezaliman yang paling besar, walaupun pada dasarnya kezaliman adalah
sesuatu yang dosa juga. Sebab seseorang tersebut telah menodai keagungan bulan-bulan
haram. (Jdmi Al-Bayéan, Ath-Thabari, 14/239)

Maka marilah berhati hati, mawas diri dan berusaha meninggalkan perbuatan zalim,
menerjang batasan-batasan Allah, dan perbuatan maksiat terkhusus pada bulan-bulan
haram ini dan pada bulan-bulan lainnya.

Dhuyufurrahman Tamu Undangan Allah Yang Berbahagia.
Kedua, Bulan Dzulga’dah Adalah Bulannya Umrah.

Umrah adalah ibadah yang mempunyai keutamaan dan pahala yang besar, terlebih apabila
seseorang dapat melaksanakan ibadah mulia ini bertepatan pada bulan Dzulga’dah. Sebab
umrah yang ditunaikan pada bulan ini adalah termasuk umrah yang paling utama.

Ibnu Rajab Al-Hambali dalam kitabnya “Lathaiful Ma’arif’ menjelaskan bahwa salah satu
tugas atau amal shalih yang dianjurkan untuk dilakukan seorang muslim pada bulan
Dzulga’dah adalah umrah.

Karena terdapat riwayat dari sebagian salaf di antaranya Ibnu Umar, Aisyah, dan Atha’
bahwa mereka mengutamakan umrah yang ditunaikan pada bulan Dzulga’dah dan Syawal
daripada pelaksanaan di bulan Ramadhan. (Lathaif Al-Ma’érif, Ibnu Rajab, 259)

Sebab bulan Dzulga’dah termasuk dari bulan haji, dan para fugaha menganjurkan untuk
berumrah pada bulan Dzulga’dah sebagai bentuk mengikuti (igtida’) Nabi ils:. Sebab
beliau A5 menunaikan semua umrahnya pada bulan mulia ini kecuali umrah terakhirnya.
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“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam melaksanakan umrah sebanyak empat Kkali,
semuanya pada bulan Dzul Qa'dah. Kecuali umrah yang beliau laksanakan bersama haji
beliau.” (HR. Bukhari)

Maka bagi kaum muslimin yang mempunyai keluasan rezeki untuk berusaha memenubhi
seruan kebaikan ini. Semoga kita semua diberi rezeki untuk dapat ziarah mengunjungi tanah
Suci.

Dhuyufurrahman Tamu Undangan Allah Yang Berbahagia.
Ketiga, Bulan Dzulga’dah Adalah Bulan Dilipatgandakan Pahala Amal Shalih.

Pada bulan mulia ini Allah lipat gandakan amal-amal perbuatan baik dan buruk seseorang.
Maka melihat agung dan besarnya peluang untuk menambah pundi-pundi timbangan
kebaikan tersebut, sangat dianjurkan untuk memperbanyak amal shalih, ketaatan, serta doa
kepada Allah.

Sebagaimana perkataan |bnu Abbas radhiyallahu anhu yang dinukil oleh Ibnu Rajab
Al-Hambali tentang keutamaan bulan-bulan haram, beliau berkata
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“Sesungguhnya amal shalih dan balasan pahala yang dilakukan pada bulan-bulan haram itu
lebih besar daripada bulan-bulan lain.” (Lathaiful Ma’arif, Ibnu Rajab, 258)

Maka mari manfaatkan kesempatan emas ini untuk meraup pahala dan kebaikan yang Allah
SWT telah janjikan. Mulai dari shalat, sedekah, zikir, membantu orang lain, dan
kebaikan-kebaikan lainnya.

Dan di antara ibadah-ibadah yang dianjurkan untuk dilaksanakan pada bulan yang istimewa
ini adalah ibadah shiyam.

Jumhur Fugaha berpendapat bahwa berpuasa pada bulan-bulan haram itu mustahab atau
dianjurkan. (Mausu'ah Fighiyyah Al-Kuwaitiyah, 28/95)
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"Puasalah pada bulan ramadhan, tiga hari setelahnya, dan pada bulan-bulan haram. " (HR.
Ibnu Majah)

Bahkan diriwayatkan bahwa sebagian Salafus Shalih seperti Ibonu Umar, Hasan Al-Bashri,
dan Abu Ishaq mereka semua berpuasa penuh pada bulan-bulan Haram. (Syarah Sunan
Abi Dawud, Ibnu Ruslan,10/533)

Sufyan Ats-Tsauri juga memberikan keterangan
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“Pada bulan-bulan Haram ini aku mencintai untuk berpuasa di dalamnya.” (Lathaiful-Ma’arif,
Ibnu Rajab, 258)



Dhuyufurrahman Tamu Undangan Allah Yang Berbahagia.

Inilah beberapa rahasia berupa keutamaan di bulan Dzulga’dah yang mulia ini, semoga
dengan wasilah mengetahui beberapa maklumat ini, semakin menjadikan kita semangat
untuk beramal shalih dan berusaha sekuat mungkin untuk menjauhi larangan-Nya, serta
menjadi pribadi-pribadi yang dapat memanfaatkan kesempatan yang Allah berikan kepada
hamba-Nya dengan sebaik-baiknya. Amin.
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